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Korupsi yang terjadi di negeri ini, kita harus mengakui  telah menjadi suatu 

“kebiasaan”. Berbagai upaya telah dilakukan pemerintah dalam menangani korupsi 

dan hukum yang sangat tegas. Namun, tetap saja korupsi masih terdapat di negeri ini. 

Salah satu mengapa orang berani melakukan tindak pidana korupsi yaitu karena 

kurangnya kesadaran pribadi tentang bahaya korupsi. Tentu saja kita tidak bisa 

menyadarkan para koruptor karena mereka sudah terlanjur terbiasa dengan 

tindakannya tersebut. 

Maka, ide memasukkan mengemen antikorupsi dalam pendidikan tingkat 

dasar (SD/SMA) hingga perguruan tinggi (PT/Universitas) sebagaimana digagas 

KPK belum lama ini patut disikapi secara cerdas. Memang transformasi sekaligus 

internalisasi nilai-nilai moralitas, sensibilitas sosial dan tata nilai lainya, bakal efektif 

melalui perantara bangku pendidikan. Khususnya, pendidikan dasar (SD-SMP) 9 

tahun dan SMA/MA/ SMK). 

Tujuan penelitian ini adalah Untuk mendeskripsikan manajemen pendidikan 

anti korupsi di SMK Negeri 1 Kwanyar Bangkalan, mendeskripsikan pembentukan 

moral siswa di SMK Negeri 1 Kwanyar Bangkalan dan mendeskripsikan 

implementasi manajemen pendidikan anti korupsi dalam pembentukan moral siswa di 

SMK Negeri 1 Kwanyar Bangkalan.  

Dalam penelitian ini menggunakan metodologi penelitian : 1. Jenis Penelitian: 

Kajian Pustaka, 2. Sumber Data: Sumber Data Primer; Karya-karya Tilaar dan 

sumber sekunder yang Relevan. 3. Metode Kajian: Metode Dokumentasi, Metode 

Analisis Historis,  Metode Content Analisis dan Metode Analisis Deskriptif. 

Kemudian data yang terkumpul dianalisis dengan menggunakan metode induktif.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: Manajemen pendidikan anti korupsi 

dalam pembentukan moral siswa sangat berpengaruh terhadap perilaku siswa di SMK 

N 1 Kwanyar Bangkalan. Adanya pendidikan antikorupsi ini sangat berperan dalam 

membentuk moral siswa karena pendidikan anti korupsi disini akan menjadikan siswa 

berperilaku jujur dalam kesehariannya. Pendidikan antikorupsi secara umum 

dikatakan sebagai pendidikan koreksi budaya yang bertujuan untuk mengenalkan cara 

berfikir dan nilai-nilai baru kepada peserta didik serta membangun moral anak 

bangsa. 




